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MOTTO

Jadilah pembelajar seumur hidup karena semakin bertambah umur akan

selalu muncul hal-hal baru yang harus kita pelajari agar kita menjadi bijak.

Jangan pernah mengajar kalau anda sudah berhenti belajar

Untuk menjadi bijak, kita tidak perlu menunggu sampai tua karena

setiap saat dunia senantiasa mengajarkan banyak hal kepada kita.

Dibutuhkan sikap mau belajar, merenung dan berusaha

Saat kita kecil, kita belajar merangkak, berdiri, hingga berjalan. Selama itu

kita sering terjatuh, terluka bahkan berdarah. Tetapi kita tidak pernah malu,

putus asa, apalagi menyerah. Sungguh beruntung orang-orang yang

senantiasa menjaga semangat untuk meraih prestasi dengan belajar dari

perilaku dirinya ketika belajar berjalan di waktu kecil

Karunia Allah yang paling lengkap adalah kehidupan yang

didasarkan pada ilmu pengetahuan

Jangan mencoba menjadi yang terbaik, jadilah yang pertama

Yang pertama dalam berubah,

Yang pertama dalam menghadapi tantangan,

Yang pertama dalam mengatasi masalah.

Never try never know (tidak pernah mencoba tidak akan pernah

tahu) ~Teri Andira Wijaya~
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ABSTRAK

Teri (2023): Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Kuantitas Hasil Produksi
Desa Sungai Asam Kecamatan Belat Kabupaten Karimun Di
Tinjau Menurut Ekonomi Syariah.

Usaha penangkapan ikan merupakan salah satu jenis usaha yang dominan
dalam sektor perikanan dan kelautan mulai dari usaha penangkapan yang bersifat
subsisten, artisanal hingga komersial. Usaha ini juga penggerak usaha-usaha lain di
sektor kelautan dan perikanan, seperti perdagangan ikan segar untuk konsumsi
domestik maupun luar negeri, industri pengolahan seperti tepung ikan serta industri
manufaktur seperti industri pengalengan. Peran usaha penangkapan ikan sebagai
pemasok bahan baku ikan sangat menentukan keberlanjutan industri-industri tersebut
dan secara makro pun menentukan perekonomian wilayah pesisir. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh biaya operasional terhadap
kuantitas produksi. Bagaimanakah tinjauan ekonomi syariah tentang biaya
operasional terhadap kuantitas produksi. Populasi dalam penelitian ini adalah 23
responden dan sampel yang digunakan sebanyak 23 responden. Sedangkan teknik
peneliti mengambil sampel dengan metode total sampling atau sampel jenuh, yaitu
teknik pengambilan sampel sumber data dengan mewakili seluruh populasi. Teknik
pengumpulan data yaitu dengan metode observasi, kuesioner dan dokumentasi.
Adapun variabel yang diteliti meliputi biaya operasional sebagai variabel bebas dan
kuantitas produksi sebagai variabel terikat. Analisis data menggunakan regresi linier
sederhana.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hasil analisis persamaan regresi
diperoleh Y = 7,932 + 0,734X artinya nilai konstanta a= 7,932, mengandung arti
bahwa ketika variabel Biaya operasional (X) dianggap sama dengan 0, maka nilai
variabel kuantitas produksi (Y) 7,932  dan nilai biaya operasional (X)= 0,734 hal ini
menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai biaya operasional, maka nilai
kuantitas produksi bertambah sebesar 0,733. Koefisiean regresi tersebut bernilai
positif , sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X terhadap Y adalah
positif. Hasil uji t adalah thitung sebesar  5,627 >  ttabel 2,068. Dengan nilai sebesar
0,000 < 0,05 yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh secara positif dan signifikan antara biaya operasional terhadap
kuantitas produksi. Dari nilai koefidien determinasi (R2) sebesar 0,601 artinya nilai
tersebut menggambarkan bahwa sumbangan pengaruh variabel independen (biaya
operasional) terhadap naik turunnya variabel dependen (kuantitas produksi) adalah
sebesar 60,1% dan sisanya 39,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model yang diajukan dalam penelitian ini. Tinjauan ekonomi
syariah mengenai biaya operasional terhadap kuantitas hasil produksi nelayan Desa
Sungai Asam Kecamatan Belat Kabupaten Karimun adalah kegiatan usaha nelayan
yang  mampu menjadikan biaya operasional supaya efesien. Dan masalah
perekonomian dalam sudut pandang Islam bisa dikatakan sentral poin dalam
pelaksanaan ajaran Islam agar mendapatkan kemajuan dan kesejahteraan dalam
bidang perekonomian

Kata kunci : Biaya Operasional, Kuantitas Produksi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Biaya merupakan bagian terpenting dalam menjalankan suatu

usaha untuk mendapatkan laba atau keuntungan yang menghasilkan

pendapatan lebih besar dibandingkan dengan jumlah biaya yang

dikorbankannya atau pengorbanan ekonomis untuk memperoleh barang

dan jasa. Biaya adalah pengeluaran yang dikapitalisasi sebagai harta dan

kemudian menjadi pengeluaran suatu barang atau jasa yang berkaitan

digunakan atau barang yang dibuat tersebut dijual.1

Operasional adalah bagian yang meliputi perlengkapan, proses dan

prosedur yang digunakan sehingga bisa memproduksi produk atau jasa

dengan satu cara untuk menjalankan usaha yang menguntungkan.

Sedangkan biaya operasional adalah biaya yang tidak berhubungan

langsung dengan perusahaan tetapi berkaitan dengan aktifitas operasional

perusahaan sehari-hari. Dalam menjalankan sebuah usaha juga diperlukan

biaya operasional yang mencakup gaji karyawan, biaya transportasi bahan

baku dan biaya pemasaran produk ke pasar.2

Usaha penangkapan ikan merupakan salah satu jenis usaha yang

dominan dalam sektor perikanan dan kelautan mulai dari usaha

penangkapan yang bersifat subsisten, artisanal hingga komersial. Usaha ini

1 Welsch, Hilton, Gordon, Anggaran Perencanaan dan Pengendalian Laba, (Jakarta:
Salemba Empat, 2000) h. 298

2 Manahan P. Tampubolon, Manajemen Operasional , (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2004)
h. 135
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juga penggerak usaha-usaha lain di sektor kelautan dan perikanan, seperti

perdagangan ikan segar untuk konsumsi domestik maupun luar negeri,

industri pengolahan seperti tepung ikan serta industri manufaktur seperti

industri pengalengan. Peran usaha penangkapan ikan sebagai pemasok

bahan baku ikan sangat menentukan keberlanjutan industri-industri

tersebut dan secara makro pun menentukan perekonomian wilayah pesisir.

Usaha penangkapan ikan perlu didukung dengan menciptakan iklim

usaha yang kondusif yang bisa memberikan intensif bagi nelayan pemilik

modal untuk mengembangkan usahanya. Kenyataanya, selama ini pelaku

usaha perikanan tangkap menghadapi berbagai macam biaya mulai dari

izin investasi, izin melaut hingga retribusi hasil tangkapan serta pungutan

tidak resmi lainnya. Secara agregat, biaya-biaya transaksi yang tidak

terkendali akan menciptakan ekonomi biaya tinggi bagi dunia usaha dan

mengurangi surplus pada produsen. Tidak dapat dipungkiri bahwa biaya

transaksi ada dimana-mana dan tidak dapat dihindari dan dipengaruhi oleh

berbagai faktor lainnya.3

Sektor Usaha Dominan Masyarakat Nelayan Dalam Peningkatan

Ekonomi Desa Nelayan termasuk warga negara Indonesia yang

berekonomi lemah, sangat kontras sekali dengan perannya sebagai

pahlawan protein bangsa. Dari masa ke masa, pergulatan masyarakat

nelayan melawan ketidakpastian kehidupan, khususnya bagi yang

melakukan penangkapan di wilayah perairan yang sudah dalam keadaan

3 Eva Anggraini, “Biaya Transaksi Usaha Penangkapan Ikan di Kota Pekalongan”,
Jurnal Ilmu Pertanian Indonesia, (April, 2007), h. 35-42
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tangkap lebih (over fishing) terus menggeliat. Di kawasan perairan yang

demikian, masa-masa emas dalam kegiatan penangkapan sebagaimana

mereka alami pada tahun 1970-an tidak terulang kembali. Penantian

panjang untuk menuai kesejahteraan hidup yang lebih baik setelah

kebijakan modernisasi perikanan diberlakukan juga tidak kunjung tiba.4

Salah satu pemukiman nelayan terdapat di Desa Sungai Asam

Kecamatan Belat Kabupaten Karimun mayoritas penduduknya bermata

pencaharian sebagai nelayan. Dalam Islam sendiri diperintahkan mencari

kebutuhan hidup segala sesuatu yang ada di bumi untuk memenuhi

kebutuhannya seperti halnya pekerjaan sebagai nelayan bukan merupakan

pekerjaan yang dilarang oleh Allah sebab merupakan usaha atau mencari

kasab dijalan Allah. Allah telah mendorong manusia agar mancari karunia

Tuhan (bekerja) dimuka bumi, sebagaimana dalam Al-Quran Surah Al-

Qashash/28: 77 yaitu:

نْیاَ وَأحَْسِن كَمَا  ارَ الآْخِرَةَ وَلاَ تنَسَ نصَِیبكََ مِنَ الدُّ ُ الدَّ وَابْتَغِ فیِمَا آتاَكَ اللهَّ

َ لاَ یحُِبُّ الْمُفْسِدِینَ ﴿ ُ إلِیَْكَ وَلاَ تبَْغِ الْفسََادَ فيِ الأْرَْضِ إنَِّ اللهَّ ﴾٧٧أحَْسَنَ اللهَّ

Artinya: “Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang

telah dianugrahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan

bagianmu didunia dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana

Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat

kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berbuat

kerusakan.” (Q.S Al-Qashash, 28: 77)

4 Kusnadi, Akar Kemiskinan Nelayan, (Yogyakarta: LKiS, Cet. 1, 2003), h. 15-16
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Ayat diatas menjelaskan tentang upaya untuk mencari karunia yang

telah Allah anugerahkan kepada kita. Dengan kata lain kita diwajibkan

untuk bekerja mencari rezeki yang halal dan telah dipersiapakan Allah,

larangan untuk mengesampingkan urusan akhirat demi mengejar

kesibukan duniawi, serta menjadikan kekayaan yang kita miliki sebagai

sarana untuk membuat kita bahagia baik di dunia maupun diakhirat

bukannya menjadikan diri sombong. Salah satu cara mencari karunia Allah

swt., laki-laki maupun perempuan diwajibkan untuk mencari pekerjaan

yang diridhoi oleh Allah baik di darat maupun dilautan. Seperti contoh

pekerjaan yang baik adalah bekerja sebagai nelayan dilaut dengan tujuan

untuk mendapatkan kebahagiaan dan ridho Allah swt.

Masyarakat nelayan di Desa Sungai Asam, Kecamatan Belat

Kabupaten Karimun pada umumnya menggantung hidupnya di laut. Para

nelayan memiliki sejumlah alat untuk proses penangkapan ikan antara lain

jaring ikan, pancing ulur, pancing joran, bubu dan mata rawai dengan

menggunakan perahu-perahu kecil dan memakai perahu motor atau mesin

penggerak dengan ABK sebanyak 1 orang. Operasi penangkapan ikan

paling lama seminggu berada di laut yang dilakukan pada malam hari.

Mereka memasak dan mandi di atas perahu atau kapal yang mereka naiki.

Desa Sungai Asam merupakan desa pemekaran dari Desa Sebele dan jarak

antara kedua desa sangat dekat.

Adapun biaya dan jumlah tangkapan ikan nelayan di Desa Sungai

Asam Kecamatan Belat Kabupaten Karimun adalah sebagai berikut
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Tabel 1.1
Biaya dan Kuantitas Hasil Produksi Nelayan Di Desa Sungai Asam

Kecamatan Belat Kabupaten karimun Tahun 2019

Sumber: Data dari Kantor Desa Sungai Asam Kecamatan Belat.

Tabel 1.2
Biaya dan Kuantitas Hasil Produksi Nelayan Di Desa Sungai Asam

Kecamatan Belat Kabupaten KarimunTahun 2020

Sumber: Data dari Kantor Desa Sungai Asam Kecamatan Belat.

NO JUMLAH
NELAYAN BULAN BIAYA KUANTITAS HASIL

PRODUKSI
1

23

1 127.000.000 2110 Kg
2 2 130.000.000 2460 Kg
3 3 124.000.000 1840 Kg
4 4 149.000.000 2200 Kg
5 5 121.000.000 1930 Kg
6 6 125.000.000 1730 Kg
7 7 137.000.000 2325 Kg
8 8 118.000.000 2070 Kg
9 9 120.000.000 1955 Kg
10 10 129.000.000 2550 Kg
11 11 125.000.000 2600 Kg
12 12 152.000.000 2100 Kg

RATA-RATA 67.695.000 2155 Kg

NO JUMLAH
NELAYAN BULAN BIAYA KUANTITAS HASIL

PRODUKSI
1

23

1 165.000.000 2200 Kg
2 2 157.000.000 2430 Kg
3 3 141.000.000 2585 Kg
4 4 198.000.000 2700 Kg
5 5 183.000.000 2470 Kg
6 6 177.000.000 2450 Kg
7 7 162.000.000 2150 Kg
8 8 155.000.000 2350 Kg
9 9 160.000.000 2500 Kg
10 10 166.000.000 2125 Kg
11 11 182.000.000 1900 Kg
12 12 189.000.000 2600 Kg

RATA-RATA 88.784.000 2372 Kg
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Dari tabel data di atas dapat dilihat bahwa biaya dan kuantitas hasil

produksi nelayan desa Sungai Asam dari tahun 2019 dan 2020 turun naik

dikarenakan biaya operasional yang tinggi. Akibat biaya operasional yang

dikeluarkan sangat tinggi ini mempengaruhi kuantitas hasil produksi

nelayan Desa Sungai Asam Kecamatan Belat Kabupaten Karimun.

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul ”Pengaruh Biaya Operasional Terhadap

Kuantitas Hasil Produksi Nelayan Desa Sungai Asam Kecamatan

Belat Kabupaten Karimun Menurut Ekonomi Syariah.”

B. Batasan Masalah

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya

penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut

lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan

penelitian akan tercapai. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini

adalah tujuan ekonomi syariah terhadap kuantitas hasil produksi nelayan

Desa Sungai Asam Kecamatan Belat Kabupaten Karimun.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Kuantitas Hasil

Produksi Nelayan Desa Sungai Asam Kecamatan Belat Kabupaten

Karimun?
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2. Bagaimana Tinjauan Ekonomi Syariah Tentang Pengaruh Biaya

Operasional Terhadap Kuantitas Hasil Produksi Nelayan Desa Sungai

Asam Kecamatan Belat Kabupaten Karimun?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui Pengaruh Biaya Operasional Terhadap

Kuantitas Hasil Produksi Nelayan Desa Sungai Asam Kecamatan

Belat Kabupaten Karimun.

b. Untuk mengetahui Tinjauan Ekonomi Syariah Tentang Pengaruh

Biaya Operasional Terhadap Kuantitas Hasil Produksi Nelayan

Desa Sungai Asam Kecamatan Belat Kabupaten Karimun.

2. Manfaat Penelitian

a. Untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana

Ekonomi (SE) pada Fakultas Syariah dan Hukum Universitas

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (UIN SUSKA RIAU).

b. Bagi Kalangan Akademisi, penelitian ini diharapkan dapat

menambah masukan dan menelaah kajian ilmu pengetahuan,

khususnya tentang Pengaruh Biaya Operasional Terhadap

Kuantitas Hasil Produksi Nelayan Desa Sungai Asam Kecamatan

Belat Kabupaten Karimun Menurut Ekonomi Syariah.

c. Bagi Masyarakat, penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi

masukan dalam Peningkatan Ekonomi di Desa Sungai Asam.
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d. Sebagai bahan kajian, rujukan dan perbandingan sekaligus

menambah kazanah ilmu pengetahuan dalam bidang ekonomi

syariah.

E. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah para pembaca dalam memahami penelitian

ini, maka penulis mengklasifikasikan penelitian dalam 5 (lima) bab yang

terdiri dari sub bab dengan perincian sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini akan menjelaskan tentang Latar Belakang, Batasan dan

Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian dan

Sistematika Penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini akan menjelaskan tentang landasan teoritis dan

penelitian terdahulu yang mendukung pembahasan masalah.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini akan menjelaskan tentang metodologi penelitian seperti

lokasi dan waktu penelitian, jenis dan sumber data, metode

pengumpulan data dan analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini mencakup tentang gambaran umum perusahaan, hasil

penelitian dan pembahasan.
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BAB V PENUTUP

Bab ini berisi tentang pokok-pokok kesimpulan dan saran-saran

yang perlu disampaikan kepada pihak-pihak yang

berkepentingan dengan hasil penelitian.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritis

1. Biaya

a. Pengertian Biaya

Biaya adalah suatu kontra prestasi yang diberikan oleh

perusahaan atas sesuatu yang telah diterimanya dari pihak lain atau

jasa-jasa yang telah diterimanya dari pihak lain.5 Biaya yaitu

pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang, untuk

mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan akan memberikan

jumlah keuntungan/manfaat pada saat ini atau masa yang akan datang.6

Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya membutuhkan perhatian yang

sangat serius selain karena biaya juga merupakan bagian pengurangan

yang sangat besar dan penting dalam hubungannya dengan kinerja

keuangan.

Dalam kegiatan operasional perusahaan penggunaan biaya

berperan penting seperti halnya dalam perhitungan harga pokok,

perencanaan, dan pengendalian. Biaya (expense) adalah kas sumber

daya yang telah atau akan dikorbankan untuk mewujudkan tujuan

tertentu.7

5 M.Munandar, Budgeting, Perencanaan dan Penagawasan Kerja, (Yogyakarta: BPFE,
2007), h. 23.

6 Muammar Khaddafi, et. al., Akuntansi Biaya, (Medan: Madenatera, 2018), h. 20.
7 Mulyadi, Akuntansi Biaya, (Jakarta: Aditya Media,2009), h. 4
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Menurut Kuswandi (2006), biaya adalah semua pengeluaran

untuk mendapatkan barang atau jasa dari pihak ketiga. Dalam hal ini,

baiaya adalah uang tunai atau kas atau ekuivalen kas (harta non-kas

yang dapat diukur untuk barang atau jasa yang diinginkan) yang

dikorbankan untuk barang atau jasa yang diharapkan dapat

memberikan laba baik masa kini maupun masa mendatang.8

Menurut Nafarin (2007) biaya adalah kas atau nilai setara kas

yang dkorbankan untuk barang atau jasa yang diharapkan memberikan

manfaat pada saat ini atau mendatang.9

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa

biaya merupakan pengorbanan sumber daya ekonomi untuk

memperoleh aktiva, dapat diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi

atau yang secara potensial akan terjadi, dimana pengorbanan tersebut

untuk mencapai tujuan tertentu dan memperoleh manfaat untuk masa

yang akan datang.

b. Klasifikasi Biaya

Biaya muncul karena adanya suatu kegiatan yang terjadi dalam

kegiatan operasional perusahaan. Banyak kegiatan terjadi dalam

perusahaan sehingga banyak klasifikasi biaya. Dipandang dari sudut

hubungannya dengan usaha perusahaan, biaya dapat dibedakan

menjadi dua sektor.

8 Kuswandi, Rasio-rasio Keuangan BagiOrang Awam, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2006), h. 67

9 M.Nafarin, Penganggaran Perusahaan: Edisi ke 3, (Jakarta: PT Salemba Empat, 2007),
h. 83
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1) Subsektor Biaya Utama

Subsektor biaya utama ialah biaya yang menjadi beban tanggungan

perusahaan dan berhubungan erat dengan usaha utama atau usaha

pokok perusahaan. biaya utama dikelompokkan menjadi tiga

berdasarkan tempat biaya tersebut terjadi, yaitu:

a) Biaya Produksi (Production Cost)

Biaya produksi (Production Cost) adalah semua biaya yang

terdapat didalam lingkungan atau ruang tempat kegiatan

produksi. Biaya produksi dibedakan menjadi tiga komponen,

yakni sebagai berikut:

1) Biaya bahan mentah (raw materials), ialah dari semua bahan yang

diolah dalam proses produksi.

2) Upah tenaga kerja langsung (direct labour), ialah upah yang

dibayarkan kepada tenaga kerja yang ditugasi mengolah bahan

mentah dalam proses produksi.

3) Biaya pabrik tidak langsung (factory overhead), ialah semua biaya

yang terjadi dan terdapat di dalam lingkungan pabrik, tetapi tidak

secara langsung berhubungan dengan proses kegiatan.10

10 Anwar Mansyur, “Analisis Pengaruh Anggaran Biaya Operasional dan Anggaran
Pendapatan Terhadap Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Return On Asset (ROA)” (Skripsi,
Fak.Ekonomi Universitas Hasanuddin Makassar, 2011), h. 15-16
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b) Biaya Administrasi (Administration Expenses)

Biaya administrasi (Administration Expenses), ialah semua

biaya yang terdapat didalam lingkungan dimana kegiatan

administrasi dilakukan.

c) Biaya Pemasaran (Marketing Expenses)

Biaya pemasaran (Marketing Expenses) ialah semua biaya

yang terdapat di dalam lingkungan dimana pemasaran

dilakukan.11

2) Subsektor Bukan Utama

Subsektor biaya bukan utama ialah penghasilan yang diterima

perusahaan, yang tidak berasal dan tidak berhubungan erat dengan

usaha pokok perusahaan, melainkan dari usaha sampingan

perusahaan.12

c. Penggolongan biaya

Dalam sebuah anggaran perusahaan biaya akan bereaksi atau

merespon perubahan akivitas bisnis. Jika tingkat kegiatan naik atau

turun, sebuah biaya akan mengalami kenaikan atau penurunan, baik

secara proporsional atau tidak, bisa pula biaya tersebut tidak berubah.

Berdasarkan perilaku biaya maka biaya dikelompokan menjadi:

11 Muammar Khaddafi, et.al., Op. Cit, h. 21-22.
12 Majalah Remaja, “Pengertian dan Penjelasan Operating Budget,

http://majalaremaja.blogspot.com/2012/04/pengertian-dan-penjelasan-operating.html?m=1.
Diunduh pada 02 Desember 2022.
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1) Biaya dalam Hubungannya dengan Produk

Berdasarkan hubungannya dengan produk, biaya dapat

diklasifikasikan kedalam:

a) Biaya langsung, yaitu biaya yang dapat secara mudah dan

akurat ditelusuri ke objeknya. Contoh: biaya bahan baku.

b) Biaya tidak langsung, yaitu biaya yang tidak dapat secara

mudah dan akurat ditelusuri ke objek biaya. Hal ini karena

biayanya dikonsumsi secara bersama oleh beberapa objek

biaya. Biaya tidak langsung disebut juga biaya bersama

(common cost). Contoh biaya: biaya sewa.13

2) Biaya dalam Hubungannya dengan Volume Kegiatan

Berdasarkan hubungannya dengan volume kegiatan, maka

dapat diklasifikasikan kedalam:

a) Biaya variabel, biaya yang jumlah totalnya berubah secara

proporsional dengan volume kegiatan atau produksi dan jumlah

biaya per unitnya tidak mengalami perubahan. Contoh: biaya

bahan baku

b) Biaya tetap, biaya yang jumlah totalnya tidak berubah

walaupun terjadi perubahan volume kegiatan atau produksi dan

jumlah biaya per unitnya. Contoh: biaya sewa.

c) Biaya semi variabel, biaya yang jumlahnya terpengaruh oleh

volume kegiatan atau produksi perusahaan tetapi dengan

13 Riwayadi, Akuntansi Biaya Pendekatan Tradisional dan Kontemporer, (Jakarta:
Salemba Empat, 2013), h. 17
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perubahan biaya yang tidak proporsional. Contoh: biaya

listrik.14

3) Biaya Berdasarkan Fungsi Pokok Perusahaan

Berdasarkan fungsi pokoknya, maka biaya dapat

diklasifikasikan kedalam:

a) Biaya Produksi, adalah biaya yang dikeluarkan untuk

mengubah bahan baku menjadi produk jadi. Biaya ini

dikeluarkan oleh departemen produksi. Contoh: biaya bahan

baku.

b) Biaya non produksi, adalah biaya yang dikeluarkan oleh

perusahaan selain biaya produksi. Biaya non produksi yang

juga sering disebut dengan biaya operasi. Contoh: biaya

pemasaran, biaya administrasi dan umum.

Menurut Mulyadi di klasifikasi berdasarkan pada hubungan

antara biaya dengan produk, biaya dengan volume penjualan, biaya

dengan periode akuntansi, biaya dalam hubungannya dengan

perencanaan dan pengendalian, biaya dalam hubungannya dengan

keputusan yang diusulkan, pelaksanaan dan evaluasi.15

14 Kautsar Riza Salman, Akuntansi Biaya: Pendekatan Product Costing, (Jakarta:
Akademia Permata, 2013), h.  2

15 Mulyadi, Akuntansi Biaya, (Yogyakarta : STIE-YKPN, 2005), Edisi Ke-6, h. 8
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4) Biaya dalam Hubungannya dengan Periode Akuntansi

Berdasarkan klasifikasi ini biaya dibagi menjadi dua yaitu:

a) Biaya Pengeluaran Modal

Pengeluaran modal adalah biaya yang dikeluarkan

untuk memberikan manfaat dimasa depan dalam jangka waktu

yang panjang dan dilaporkan sebagai aktiva. Contoh :

pembelian mesin dan peralatan.

b) Biaya Pengeluaran Pendapatan

Pengeluaran penghasilan adalah biaya yang

memberikan manfaat untuk periode sekarang dan dilaporkan

sebagai beban. Contoh : mesin atau peralatan yang dibeli

apabila dikonsumsi akan kehilangan kegunaan dan akan

menimbulkan penyusutan.16

2. Operasional

Istilah operasional sering digunakan dalam suatu organisasi yang

menghasilkan keluaran atau output, baik yang berupa barang dan jasa.

Secara umum operasional diartikan sebagai suatu usaha, kegiatan atau

proses mentranformasikan masukan (input) menjadi hasil keluaran

(output). Dalam pengertian yang besifat umum ini penggunaan cukup luas,

sehingga mencakup keluaran yang berupa barang dan jasa. Jadi dalam

pengertian produksi dan operasional tercakup setiap proses yang

16 Bastian Bustami dan Nurlela, Akuntansi Biaya Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta:
Penerbit Graha Ilmu, 2006) h. 15
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mengubah masukan-masukan dan menggunakan sumber-sumber daya

untuk menghasilkan keluaran-keluaran yang berupa barang atau jasa.

Menurut Abrams dan Laplante (2010) bahwa operasional adalah

bagian yang melipuri infrastruktur, perlengkapan, proses dan prosedur

yang digunakan sehingga bisa memproduksi dan menyampaikan produk

atau jasa dengan suatu cara yang memungkinkan, untuk menjalankan

usaha yang menguntungkan. Operasional merupakan aspek yang penting,

karena tanpanya tidak ada yang bisa dikerjakan.17

3. Biaya Operasional

a. Pengertian Biaya Operasional

Biaya operasional adalah salah satu jenis biaya yang

dikeluarkan perusahaan setiap tahunnya baik perusahaan besar maupun

perusahaan kecil dalam jumlah tertentu. Biaya operasional kadang juga

disebut dengan biaya komersial. Biaya operasional adalah seluruh

biaya operasi kecuali biaya bunga dan biaya pajak penghasilan.18

Adapun yang menyatakan bahwa biaya operasional adalah biaya yang

muncul dari aktivitas penjualan barang dan jasa oleh perusahaan

kepada pelanggan.19 Selain itu ada juga yang kadang berpendapatan

17 Abrams, et, al, Passion to Profits: Cetakan 1, (Tangerang: Azkia Publisher, Kelompok
Pustaka Alvabet, 2010), h.127

18 Earlk. Stice, James D. Stice dan K. Fred Skousen, Akuntansi Keuangan, (Jakarta:
Salemba Empat, 2009),  edisi 16, h. 215.

19 Catur Susanto dan Safrida Rumondang Parulian, Anggaran, (Jakarta: Salemba Empat,
2010), h. 86.
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biaya operasional sebagai biaya yang memiliki pengaruh besar dalam

mempengaruhi keberhasilan perusahaan untuk mencapai tujuannya.20

Jofie Jusuf mendefinisikan biaya operasional adalah biaya-

biaya yang tidak berhubungan langsung dengan produk perusahaan

tetapi berkaitajn dengan aktivitas operasi perusahaan sehari-hari.21

Laporan laba rugi adalah suatu laporan yang menunjukkan

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dalam suatu

periode akuntansi atau satu tahun.22 Dalam laporan laba rugi terdapat

beberapa elemen yaitu:

1) Pendapatan

Pendapatan adalah aliran masuk atau kenaikan biaya aktiva

suatu perusahaan atau penyelesaian kewajiban (kompensasi

keduanya) selama periode tertentu, yang timbul dari

penjualan barang-barang, penyerahan jasa, dan elemen

pendapatan lainnya.

2) Biaya

Biaya adalah kenaikan dalam ekuitas atau penggunaan

selama periode tertentu yang timbil dari penjualan barang,

penyerahan jasa, dan lainnya.

3) Keuntungan

20 Rudianto, Penganggaran, (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 116.
21 Jopie Jusuf, Analisis Kredit Untuk Account Officer, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka

Utama, 2006), h. 33
22 Rudianto, Op. Cit, h. 15
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Keuntungan adalah kenaikan dalam aktiva bersih yang

timbul dari transaksi-transaksi atau kejadian lain dan karena

kondisi-kondisi yang mempengaruhi aktiva bersih.

4) Kerugian

Kerugian adalah penurunan dari aktiva bersih yang timbul

dari transaksi-transasksi atau kegiatan lain dan kondisi yang

mempengaruhi aktiva bersih.23

b. Jenis-jenis Biaya Operasional

Adapun jenis-jenis biaya operasional dapat digolongkan kepada

beberapa kategori, yaitu:

1) Biaya penjualan

Biaya penjualan atau pemasaran yaitu biaya yang

dikeluarkan sehubungan dengan penjualan yang dilakukan

perusahaan dalam rangka menjual produknya sampai ketangan

konsumen. Seperti biaya promosi, agji para salesman dan lain-lain.

2) Biaya administrasi dan umum

Biaya administrasi dan umum adalah biaya yang

berhubungan dengan kegiatan penentuan kebijaksanaan, pengarahan

dan pengawasan kegiatabn perusahaan secara keseluruhan agar

dapat berhasil dan berdaya guna. Misalnya biaya gaji karyawan,

biaya penyusutan, biaya telepon, biaya asuransi, biaya listrik, biaya

perlengkapan kantor, perawatan, perbaikan, asuransi dan sejenisnya.

23 Mamduh M.Hanafi dan Abdul Halim, Manajemen Keuangan, (Yogyakarta: Absolute
Media, 2020), h. 53.
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Penjumlahan dari biaya pemasaran dan biaya administrasi

membentuk biaya operasi atau biaya komersial. Biaya operasi

merupakan komponen biaya perusahaan diluar biaya produksi.

Biaya produksi ini merupakan biaya untuk memasarkan produk

perusahaan hingga ketangan konsumen beserta keseluruhan biaya

yang dikeluarkan berkaitan dengan proses administratif yang

dilakukan perusahaan.24 Untuk mendapatkan laba operasional,

pendapatam dikurang biaya produksi dan biaya operasional. Artinya

kita tidak dapat menggunakan konsep biaya langsung dan biaya

tidak langsung untuk tujuan penyusunan laporan laba rugi untuk

pihak luar.25

3) Biaya Lain-lain

Biaya lain-lain merupakan biaya yang tidak berhubungan

dengan operasi perusahaan dan timbul untuk menunjang kelancaran

operasi perusahaan, tetapi tergolong dalam biaya usaha. Misalnya

biaya bunga bank, rugi penjualan aktiva tetap dan biaya lainnya.26

Biaya operasional dapat dibedakan menjadi dua, yaitu biaya

penjualan dan biaya administrasi umum. Biaya penjualan adalah

biaya-biaya yang terkait langsung dengan aktivitas perusahaan atau

aktivitas yang mendukung operasional penjualan barang dan jasa,

contohnya gaji karyawan perusahaan (bagian penjualan), komisi

24 Rudianto, Op. Cit, h. 16.
25 Riwayadi, Op. Cit, h. 20
26 Budi Raharjo, Keuangan Akuntansi Untuk Menajer non Keuangan, (Yogyakarta :

Graha Ilmu, 2007) h. 8
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penjualan, biaya pengiriman barang, biaya iklan, biaya

perlengkapan/keperluan perusahaan dan biaya penyusutan

perusahaan.

Sedangkan biaya administrasi umum dikeluarkan dalam

rangka mendukung aktivitas atau urusan kantor (administrasi) dan

operasi umum, contohnya adalah gaji karyawan kantor, beban

perlengkapan kantor, beban utilitas kantor dan beban penyusutan

peralatan kantor.27

c. Tujuan Biaya Operasional

Maksud dari semua biaya-biaya ini dijalankan oleh pihak

perusahaan, karena biaya ini mempunyai hubungan langsung dari

kegiatan utama perusahaan. adapun tujuan dari biaya operasional bagi

suatu perusahaan adalah:

1) Mengkoordinasikan dan mengendalikan arus masukan (input) dan

keluaran (output), serta mengelola penggunaan sumber-sumber

daya yang dimiliki agar kegiatan dan fungsi operasional dapat

lebih efektif.

2) Untuk mengambil keputusan, akuntansi biaya menyediakan

informasi biaya masa yang akan datang (future cost) karena

pengambilan keputusan berhubungan dengan masa depan.

27 Hery, Akuntansi Keuangan Menengah , (Yogyakarta : PT. Buku Seru, 2013) h. 59-60
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3) Digunakan sebagai pegangan atau pedoman bagi seorang manajer

di dalam melakukan kegiatan-kegiatan perusahaan yang telah

direncanakan perusahaan.28

d. Indikator Biaya Operasional

Menurut Jopie Yusuf, indikator biaya operasional yaitu sebagai

berikut:

1) Harga pokok penjualan, adalah total pengeluaran atau

beban yang dikeluarkan secara langsung atau tidak

langsung guna memproduksi barang dan jasa untuk

kemudian diperjualbelikan atau digunakan sendiri.

Komponen ini sangat penting dalam bisnis karena menjadi

penentu jumlah laba atau rugi perusahaan.

2) Biaya Pemasaran, adalah biaya yang digunakan untuk

menampung keseluruhan biaya yang dikeluarkan

perusahaan untuk mendistribusikan barang dagangannya

hingga sampai ke konsumen.

3) Biaya administrasi dan umum, adalah biaya-biaya untuk

mengkoordinasikan kegiatan produksi dan pemasaran

produk.29

28 Sugi Priharto, “Biaya Operasional, Pengertian dan Kategori,
https://cpssoft.com/blog/akuntansi/biaya-operasional/. Diunduh  pada 27 Desember 2022.

29 Jopie Jusuf, Op. Cit, h. 37
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4. Jumlah Kuantitas Hasil Produksi Nelayan

a. Pengertian Nelayan

Nelayan menurut bahasa adalah orang yang mata pencaharian

utamanya adalah menangkap ikan.30 Nelayan adalah sebagai orang

yang mata pencahariannya menangkap ikan di laut.31 Dalam

perstatistikan perikanan perairan umum, nelayan adalah orang yang

secara aktif melakukan operasi penangkapan ikan di perairan umum.

Menurut Pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia No 45

Tahun 2009 Perubahan atas Undang - Undang No 31 tahun 2004

Tentang Perikanan, perikanan adalah semua kegiatan yang

berhubungan dengan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya ikan

dan lingkungannya mulai dari praproduksi, produksi, pengolahan

sampai dengan pemasaran yang dilaksanakan dalam suatu sistem

bisnis perikanan. Sumber daya ikan adalah potensi semua jenis ikan.

Pasal 1 angka 10:Nelayan adalah orang yang mata pencahariannya

melakukan penangkapan ikan, sedangkan  pada pasal 1 angka 11:

nelayan kecil adalah orang yang mata pencahariannya melakukan

penangkapan ikan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari yang

menggunakan kapal perikanan berukuran paling besar lima Gross Ton

(GT).32

30 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ke Tiga,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 778.

31 Endang Retnowati, Nelayan Indonesia dalam Pusaran Kemiskinan Struktural
(Perspektif Sosial, Ekonomi dan Hukum), “Jurnal Ekonomi”,  Vol.16, No.3, (Mei, 2011), h. 152.

32 Ibid, h. 153.



24

Komunitas nelayan adalah kelompok orang yang bermata

pencaharian hasil laut dan tinggal di desa-desa pantai atau pesisir. Ciri

komunitas nelayan dapat dilihat dari berbagai segi, sebagai berikut:

1) Dari segi mata pencaharian, nelayan adalah orang-orang yang

segala aktivitasnya berkaitan dengan lingkungan laut dan pesisir,

atau yang menjadikan perikanan sebagai mata pencahariannya.

2) Dari segi cara hidup, komunitas nelayan adalah komunitas gotong

royong. Kebutuhan otong royong dan tolong menolong terasa

penting pada saat untuk mengatasi keadaan yang menuntut

pengeluaran biaya besar dan pengarhan tenaga yang banyak,

seperti saat berlayar, membangun rumah atau tanggul penahan

gelombang di sekitar desa.

3) Dari segi keterampilan, meskipun pekerjaan nelayan adalah

pekerjaan berat namun pada umunya nelayan hanya memiliki

keterampilan sederhana. Kebanyakan yang bersangkutan bekerja

sebagai nelayan adalah profesi yang diturunkan oleh orang tua

bukan yang dipelajari secara profesional.

b. Karakteristik Nelayan

Karakteristik adalah ciri khas seseorang dalam menyakini,

bertindak, ataupun merasakan. Berbagai teori pemikiran dari

karakteristik tumbuh untuk menjelaskan berbagai kunci karakteristik

manusia.karakteristik masyarakat nelayan berbeda dengan karakteristik

masyarakat petani karena perbedaan sumberdaya yang dimiliki.
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Masyarakat petani menghadapi sumberdaya yang terkontrol yakni

lahan untuk memproduksi suatu jenis komoditas dengan hasil yang

dapat diprediksi. Dengan sifat yang demikian memungkinkannya

lokasi produksi yang menetap, sehingga mobilitas usaha yang relatif

rendah dan faktor resiko yang relatif kecil.33

c. Kuantitas Hasil Ikan

Penangkapan ikan adalah kegiatan ekonomi yang berisiko

tinggi.  Untuk mengurangi risiko usaha, nelayan mengembangkan

berbagai cara, baik mengembangkan teknologi penangkapan ikan yang

digunakan untuk menangkap ikan maupun metode operasi

penangkapannya.  Berdasarkan jenis dan tingkah laku ikan, telah

dikembangkan berbagai jenis alat tangkap ikan.  Seiring dengan

berkembangnya waktu, kebutuhan ikan semakin tinggi.  Nelayan

berusaha untuk mendapatkan ikan sebesarbesarnya yang berdampak

terhadap menurunnya jumlah stok ikan. Sementara pada sisi yang lain,

jumlah nelayan semakin banyak dan kompetisi antar mereka untuk

mendapatkan ikan semakin tinggi.   Dalam kondisi seperti ini, maka

tingkat ketidakpastian untuk mendapatkan hasil tangkapan tinggi.34

Berkaitan dengan hasil ikan yang didapatkan, masyarakat

nelayan pada umunya menerapkan sistem bagi hasil yaitu sitem yang

33 Erlin Hudjuala. “ Penilaian Nelayan terhadap Program Pengembangan Perikanan
Tangkap Puse Seine di Kota Bitung Provinsi Sulawesi Utara”

34 Eko Sri Wiyono, Pengaruh Lama Melaut Dan Jumlah Hauling Terhadap Hasil
Tangkapan Ikan Pada Perikanan Gillnet Skala Kecil di Pekalongan Jawa Tengah  (Effecs Of
Length Trip And Total Hauling To Fish Catches On Small Scale Gillnet Fisheries  In Pekalongan,
Central Java), “Jurnal Teknologi Perikanan dan Kelautan”, Vol. 3, No. 2, (November, 2012).
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dilakukan dengan pertimbangan bahwa pola pendapatan hasil ikan

nelayan tidak menentu dan tidak dapat diduga sebelumnya.terkadang

memperoleh ikan yang banyak, dilain waktu tidak memperoleh ikan

samaa sekali. Dengan demikian, sistem bagi hasil dianggap sebagai

sitem yang paling adil.35

d. Indikator Kuantitas Hasil Produksi Ikan

Adapun indikator kuantitas hasil produksi ikan adalah sebagai

berikut:

1) Hasil tangkapan, adalah jumlah dari spesies ikan maupun

binatang air lainnya yang tertangkap selain kegiatan

operasional penangkapan.36

2) Pengalaman melaut, adalah tingkat penguasaan

pengetahuan seseorang yang dapat dilihat dari masa

kerjanya selama beberapa waktu tertentu dan tingkat

keterampilan yang dimilikinya dalam melakukan suatu

pekerjaan.

3) Kesejahteraan nelayan, adalah kondisi dimana orang-orang

dalam kehidupannya makmur, dalam keadaan damai, sehat

jasmani dan rohani sehingga untuk mencapai kondisi ini

35 Lina Asmara Wati dan Mimit Primyastanto, Ekonomi Produksi Perikanan dan Kelautan
Modern, (Malang: UB Press,2018), h. 20

36 Insan Afdallah, Komposisi Jenis Hasil Tangkapan Jaring Insang Dasar Berdasarkan
Waktu Pengangkatan Jaring Yang Beroperasi Di Desa Bungayya Kabupaten Kepulauan Selayar,
(Skripsi, Fakultas Ilmu Kelautan Dan Perikanan Universitas Hasanuddin Makassar, 2021), h. 18
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orang tersebut memerlukan suatu usaha sesuai kemamuan

yang dimilikinya.37

4) Tingkat konsumsi ikan, adalah tingkat konsumsi

masyarakat Indonesia terhadap komoditas ikan yang

dikonversi dalam satuan kg per-kapita pertahun.

5. Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Kuantitas Hasil Produksi

Tingginya biaya operasional akan membuat peningkatan laba

turun, begitu juga jika nilai biaya operasional rendah peningkatan laba

akan naik.38 Peningkatan laba merupakan salah satu tujuan berdirinya

sebuah perusahaan. Untuk mendapatkan laba maka perusahaan akan

menggunakan biaya secara optimal. Hubungan antara biaya operasional

dan laba bersih dapat dilihat pada laporan laba rugi. Pada laporan laba

rugi, terdapat ringkasan dari pendapatan dan biaya perusahaan selama

periode waktu tertentu, diakhiri dengan laba bersih atau rugi bersih untuk

periode tertentu.39 Laba bersih (net income) didapatkan selisih lebih semua

pendapatan dan keuntungan terhadap semua biaya kerugian. Laba bersih

didalamnya terdapat selisih antara semua pendapatan dan biaya.40

37 Wijayanto, D. D & Prajanti, “Analisis Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Nelayan
Buruh di Kecamatan Bonang Kabupaten Demak, Indicators-Journal of Economic and Business,
2019, h. 7

38 Umar Juki, “Pengaruh Biaya Operasional terhadap Profitabilitas pada PT. Kereta Api
Indonesia (Persero)” (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Diponegoro, 2008), h. 6.

39 James C Van Horne, et.al., Prinsip-prinsip Manajemen Keuangan , (Jakarta: Salemba
Empat, 2005),  h. 193.

40 Soemarso S.R, Akuntansi Suatu Pengantar, (Jakarta: Salemba Empat, 2005), h. 235.
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6. Tinjauan Ekonomi Syariah Tentang  Biaya Operasional

Pandangan ekonomi syariah terhadap biaya operasional dijelaskan

sebagai berikut:

Islam adalah ajaran terakhir yang diwahyukan Allah Swt kepada

nabi Muhammad Saw. Tidak ada lagi sesudah itu rasul yang diutus dan

tidak terdapat lagi wahyu yang diturunkan untuk mengatur kehidupan

umat manusia di muka bumi ini. Hal ini mengisyaratkan bahwa agama

islam yang dinyatakan sempurna diakhir hayat Rasulullah itu, benar-benar

membawa ajaran yang memiliki dinamika yang sangat tinggi, mampu

menampung segala macam persoalan yang ditimbulkan oleh

perkembangan sosial.41

Menurut M. Umer Chapra ekonomi islam adalah sebuah

pengetahuan yang membantu upaya realisasi kebahagiaan manusia melalui

alokasi dan distribusi sumber daya yang terbatas yang berada dalam

koridor yang mengaju pada pengajaran islam tanpa memberikan

kebebasan individu atau tanpa perilaku makro ekonomi yang

berkesinambungan dan tanpa ketidakseimbangan lingkungan.42

Zainul Arifin membagi prinsip-prinsip ekonomi syari‟ah secara

garis besar, yang salah satu prinsip dari ekonomi islam adalah berbagai

jenis sumber daya dipandang sebagai pemberian atau titipan tuhan kepada

manusia. Manusia harus memanfaatkannya seefisien dan seoptimal

mungkin dalam memproduksi guna memenuhi kesejahteraan secara

41 Fathurrahman Djamil, Hukum Islam Sejarah, Teori, dan Konsep, (Jakarta : Sinar
Grafika, 2013), h. 69

42 Nurul Huda, Ekonomi Makro Islam Pendekatan Teoritis, (Jakarta : Kencana, 2008) h. 2
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bersama di dunia yaitu untuk diri sendiri dan orang lain. Namun, yang

terpenting adalah akan dipertanggung jawabkan di akhirat nanti. Prinsip

ekonomi islam tersebut mengajarkan untuk efisien dan optimal dalam

kegiatan apapun, termasuk dalam pengendalian biaya.43

Prinsip ekonomi islam diatas mengajarkan kita untuk efisien dan

optimal dalam kegiatan apapun, termasuk dalam pengeluaran biaya dalam

perolehan laba perusahaan. Efisien dalam penggunaan biaya diperlukan

agar kegiatan perusahaan mencapai tingkat laba secara maksimal.

Pengeluaran biaya operasional ingin dikategorikan sebagai pengeluaran

yang efisien dan adil adalah memotivasi baik kepada menajemen maupun

sumber daya manusia agar mengarahkan kemampuan mental dan fisik

terbaiknya, sehingga dapat memaksimalkan produktifitas dan

meminimalisir biaya dan kemubaziran.44

Penggunaan dan pengendalian biaya operasional dapat tergambar

dalam perintah Allah Swt untuk tidak berlaku boros seperti dalam surah

Al-Isra’ Ayat 27 yang berbunyi:

Artinya: Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-

saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada

Tuhannya. (Q.S Al-Isra’ Ayat 27)

Ayat di atas menerangkan bahwa orang-orang yang berlaku boros

adalah saudara syaitan. Maka dari itu, kita diperintahkan untuk menjauhi

43 Abd Shomad, Hukum Islam, (Jakarta : Kencana, 2010) h. 76
44 M. Umer Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi, (Jakarta : Gema Insani, 2000) h. 41
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sikap boros. Pengeluaran untuk biaya operasional sangat disarankan tidak

melakukan pemborosan yang akan menimbulkan kemubaziran. Agar biaya

operasional dapat dikendalikan maka cukup dianggarkan biaya-biaya apa

saja yang dibutuhkan. Selain untuk tidak melakukan pemborosan kita juga

harus teliti dalam pengeluaran biaya operasional. Sebagaimana dalam

firman Allah Swt surah An-Nisa’ ayat 94 yang berbunyi:

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi

(berperang) di jalan Allah, Maka telitilah dan janganlah kamu

mengatakan kepada orang yang mengucapkan "salam" kepada Kamu

bukan seorang mukmin" (lalu kamu membunuhnya), dengan maksud

mencari harta benda kehidupan di dunia, Karena di sisi Allah ada

harta yang banyak. begitu jugalah keadaan kamu dahulu, lalu Allah

menganugerahkan nikmat-Nya atas kamu, Maka telitilah.

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S

An-Nisa’ Ayat 94).

Ayat di atas menerangkan agar kita diperintahkan untuk selalu

teliti dalam mengambil keputusan tentang biaya-biaya yang harus

dikeluarkan. Jika kita teliti dalam menganggarkan biaya operasional maka

tidak akan terjadi pemborosan. Salah satu prinsip yang sangat penting
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lainnya adalah kejujuran. Prinsip ini tidak hanya dapat diterapkan dalam

proses pengeluaran biaya operasional saja, tetapi disemua kegiatan

ekonomi.

B. Penelitian Terdahulu

Sebagai acuan dalam penelitian ini dikemukakan hasil-hasil penelitian

yang telah dilakukan sebelumnya dan relevan dengan penelitian ini yaitu:

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No Peneliti
(Tahun)

Judul Metode
Penelitian

Hasil
Penelitian

1 Heni
Afriansyah
(2017)
Skripsi

Pengaruh Biaya
Operasional
Terhadap
Profitabilitas
Lembaga
Pendidikan
Komputer dan
Bimbingan Belajar
Qur‟ani Kecamatan
Rupat Kabupaten
Bengkalis Menurut
Perspektif Ekonomi
Syari’ah.

Penelitian ini
menggunakan
metode
penelitian
kuantitatif.

Perhitungan linier
sederhana diketahui
bahwa nilai koefisien
arah regresi (b) adalah
negatif yaitu -4, 757.
Hal ini menunjukkan
bahwa setiap kenaikan
biaya operasional
sebesar Rp 1,- maka
akan menurunkan
profitabilitas sebesar
4,757. Koefisien
korelasi sebesar 0,
651, hal ini terjadi
hubungan kuat, karena
berada pada rentang
0,60 – 0, 799. Uji t
terdapat t hitung
sebesar -4, 999 dan -t
tabel dengan tingkat
signifikan 5% sebesar
-2, 032 artinya –t
hitung < tabel biaya
operasional
berpengaruh
signifikan terhadap
profitabilitas.
Koefisien determinasi
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sebesar 0,424 yang
artinya kontribusi
biaya operasional
terhadap profitabilitas
sebesar 42,4%
sedangkan sisanya
57,6% depengaruhi
oleh variabel lain
yang tidak
dimasukkan dalam
penelitian ini.

2 Witi
Yuliantika
(2017)
Skripsi

Pengaruh Biaya
Operasional
Terhadap
Pendapatan Sisa
Hasil Usaha
Koperasi Saiyo
Perkebunan Kelapa
Sawit Kecamatan
Logas Tanah Darat
Kabupaten Kuantan
Singingi Menurut
Tinjauan Ekonomi
Syari‟ah.

Penelitian ini
menggunakan
metode
penelitian
kuantitatif

Dari analisis koefisien
regresi linear
sederhana, ternyata
biaya operasional
berpengaruh negatif
dan signifikan
terhadap pendapatan
SHU Koperasi Tani
Saiyo, dengan arti
kata ketika biaya
operasional turun
maka pendapatan
SHU akan naik begitu
juga sebaliknya,
dengan t-hitung -
5,235 lebih besar dari
t-tabel 2,032, dan
dengan nilai koefisien
-3, 441 dan nilai
koefisien -3,441
artinya bahwa bila
biaya operasional naik
Rp.1,maka
pendapatan SHU

3 Rismayanti
(2018)
Skripsi

Pengaruh Biaya
Opersional
Terhadap
Peningkatan Laba
Pada PT. Gowa
Dinasti Motor
Hyundai Makassar

Penelitian ini
menggunakan
metode
penelitian
kuantitatif

Populasi yang
digunakan dalam
penelitian ini adalah
laporan keuangan PT.
Gowa Dinasti Motor
Hyundai Makassar
selama 3 tahun
dimulai tahun 2015
sampai 2017. Sampel
dalam penelitian ini
adalah laporan laba
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rugi yaitu biaya
operasional dan laba.
Berdasarkan
pembahasan diperoleh
hasil bahwa biaya
operasional tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
laba pada PT. Gowa
Dinasti Motor
Hyundai Makassar
Dengan tingkat
signifikan sebesar
0,595 (>0,05).

4 Widi
Winarso
(2014)
Jurnal
Ecodemica
Vol. 11,
No.2

Pengaruh biaya
operasional
terhadap
Profitabilitas
(ROA) PT Industri
Telekomunikasi
Indonesia (Persero)

Penelitian ini
menggunakan
metode
penelitian
kuantitatif

Hasil perhitungan
regresi linier
sederhana dan
koefisien kolerasi
yaitu biaya
operasional dan
profitabilitas memiliki
hubungan yang tidak
searah dan cenderung
lemah, sehingga
tingkat pengaruh
biaya operasional
terhadap profitabilitas
pada PT. INTI
(Persero) sebesar
13,6% dan sisanya
yaitu 86,4%
dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak
diteliti. Hasil nilai uji t
diperoleh t0 > ta,
sehingga nilai tersebut
mengandung arti
bahwa biaya
operasional
berpengaruh terhadap
profitabilitas (ROA).

5 Novalia
Partalenta
Hutasoit,
Bella
Chandra

Pengaruh Biaya
Operasional
Terhadap
Pendapatan Pada
Perum Damri

Penelitian ini
menggunakan
metode
penelitian
kuantitatif

Terdapat hubungan
yang sangat signifikan
antara biaya
operasional dengan
pendapatan sesuai
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Nurfaizah
dan
Gunardi
(2022)
Jurnal
Ekonomi
dan Bisnis
Vol. 6, No.
1

Cabang Bandung dengan nilai r tabel
0,609 > 0,997 lebih
besar dari nilai r tabel
pada perusahaan,
maka dari itu nilai
korelasi > antara
variabel biaya
operasional dengan
pendapatan.
Disimpulkan adanya
hambatan biaya
operasional pada
tahun 2019 dan 2020
sehingga
mengakibatkan
penurunan
pendapatan.

6 Syahrani

(2013)

Skripsi

Pengaruh Biaya

Operasional

Terhadap Laba

Bersih Pada PT.

Bank Negara

Indonesia, Tbk

Cabang Makassar

Penelitian ini

menggunakan

metode

penelitian

kuantitatif

Persamaan regresi

menunjukkan nilai

konstan sebesar

-6350665.115,

koefisien regresi

sebesar 1.082. Nilai

dari R Square adalah

0,9990, koefisien

korelasi untuk

pengaruh biaya

operasional terhadap

laba bersih adalah

0.995. Sedangkan

untuk uji t
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menghasilkan nilai

thitung 17.370 > ttabel

2.353. artinya H0

diterima dan H1

ditolak. Jadi dapat

disimpulkan bahwa

biaya operasional

berpengaruh

signifikan terhadap

laba bersih.

7 Masita

Hasan

(2017)

Skripsi

Pengaruh Biaya

Operasional

Terhadap Nilai

Saham Perusahaan

Dengan Laba

Perusahaan Sebagai

Variabel

Intervening (Studi

Kasus pada

Perusahaan yang

Terdaftar Dalam

Jakarta Islamic

Indeks Periode

Penelitian ini

menggunakan

metode

penelitian

kuantitatif

Beban operasional

berpengaruh positif

dan signifikan

terhadap laba

perusahaan. Semakin

tinggi beban

operasional yang

dikeluarkan oleh

perusahaan maka laba

perusahaan juga akan

semakin meningkat.
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2012-2016)

8 Rahma

Azhimi

(2013)

Skripsi

Pengaruh Biaya

Operasional

Terhadap

Profitabilitas Pada

PT. Topjaya Sarana

Utama Palembang

Penelitian ini

menggunakan

metode

penelitian

kuantitatif

Berdasarkan hasil

analisis regresi dapat

dijelaskan bahwa ada

pengaruh negatif

biaya operasional

tehadap profitabilitas

PT. Topjaya Sarana

Utama Palembang.

9 Desy

Desky

(2021)

Skripsi

Pengaruh Biaya

Operasional dan

Pendapatan

Terhadap Kinerja

Keuangan Pada

Perusahaan Jasa

Subsektor

Perdagangan Besar

Yang Terdaftar Di

Bursa Efek

Indonesia

Penelitian ini

menggunakan

metode

penelitian

kuantitatif

Biaya operasional

berpengaruh negatif

terhadap kinerja

keuangan dengan nilai

thitung > ttabel (-2,9352 >

1,9949), hal ini berarti

perusahaan dengan

meningkatnya beban

penjualan dan biaya

administrasi dan

umum yang

mengakibatkan biaya

operasional meningkat

pula.
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10 Rizky

Khairil

Muharam

(2017)

Skripsi

Pengaruh Biaya

Operasional  dan

Harga Jual

Terhadap Laba

Usaha Pada Unit

Perikanan Koperasi

Pegawai Negeri

Mina Utama

Kementerian

Kelautan dan

Perikanan Di

Jakarta Pusat 2014 -

2016

Penelitian ini

menggunakan

metode

penelitian

kuantitatif

Hasil perhitungan

menyimpulkan

terdapat pengaruh

biaya operasional dan

harga jual terhadap

laba usaha pada unit

perikanan koperasi

mina utama

(kementerian kelautan

dan perikanan) di

Jakarta Pusat.

Sumber: Rekapitulasi hasil penelitian terkait biaya operasional

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah dijabarkan di atas, maka

yang membedakan penelitian dengan penelitian terdahulu tersebut adalah terletak

pada variabel Y dan terletak pada lokasi penelitian yang berbeda yaitu penelitian

ini dilaksanakan di Desa Sungai Asam Kecamatan Belat Kabupaten Karimun.

C. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran adalah suatu kerangka konseptual yang

menggambarkan sebuah hubungan antar variabel yang ingin diuji atau

dianalisis melalui penelitian yang telah dilakukan. Penelitian ini akan menguji

Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Kuantitas Hasil Produksi Nelayan Desa
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Sungai Asam Kecamatan Belat Kabupaten Karimun Ditinjau Menurut

Ekonomi Syariah yang digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang diturunkan melalui teori

terhadap masalah penelitian. Hipotesis adalah suatu pernyataan yang masih

harus diuji kebenarannya secara empiris.45

Berdasarkan tinjauan teoritis dan kerangka pemikiran yang sudah

diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

H0 : Diduga Biaya Operasional tidak berpengaruh terhadap Kuantitas Hasil

Produksi Nelayan Desa Sungai Asam Kecamatan Belat Kabupaten

Karimun.

Ha : Diduga Biaya Operasional berpengaruh terhadap Kuantitas Hasil

Produksi Nelayan Desa Sungai Asam Kecamatan Belat Kabupaten

Karimun.

45 Nur Ahmadi Bi Rahmani, Metodologi Penelitian Ekonomi, (Medan: Febi UINSU
Press, 2016), h. 25.

Pengaruh Biaya
Operasional

(X1)

Kuantittas Hasil
Produksi Nelayan

(Y)
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E. Definisi Operasional Penelitian

Tabel 2.2

Indikator Penelitian

No. Variabel Indikator Definisi Skala

1 Biaya Operasional

Definisi,

Biaya berkelanjutan

untuk menghasilkan

suiatu produk

maupun

melaksanakan

kegiatan bisnis atau

sistem kerja.

a. Harga pokok

penjualan

b. Biaya

pemasaran

c. Biaya

administrasi

dan umum

a. Total pengeluaran yang

dikeluarkan secara langsung

atau tidak langsung oleh

nelayan untuk keperluan

penangkapan ikan kemudian

diperjualbelikan atau

digunakan sendiri.

b. Biaya yang digunakan untuk

menampung keseluruhan

biaya yang dikeluarkan

nelayan untuk

mendistribusikan hasil

tangkapannya hingga sampai

ke konsumen.

c. Biaya-biaya untuk

mengkoordinasikan kegiatan

produksi dan pemasaran

hasil tangkapan ikan.

Likert
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2 Kuantitas Hasil

Produksi Ikan

Definisi,

Banyaknya berat

perolehan dari

nelayan yang

didapatkan dari

hasil tangkap ikan

di laut.

a. Hasil

tangkapan

b. Pengalaman

melaut

c. Kesejahteraan

nelayan

d. Tingkat

konsumsi ikan

a. Jumlah dari spesies ikan

maupun binatang air lainnya

yang tertangkap selain

kegiatan operasional

penangkapan.

b. Tingkat penguasaan

pengetahuan seseorang yang

dapat dilihat dari masa

kerjanya selama beberapa

waktu tertentu pada saat

melaut.

c. Kondisi dimana masyarakat

nelayan dalam kehidupannya

makmur, keadaan damai,

sehat jasmani dan rohani.

d. Tingkat konsumsi

masyarakat Indonesia

terhadap komoditas ikan

yang dikonversi dalam

satuan kg per-kapita

pertahun

Likert
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah menggunakan

penelitian lapangan atau disebut metode kuantitatif dan pendekatan

deskriptif.46 Metode kuantitatif adalah teknik yang melibatkan penyelidikan

informasi dengan angka. Sementara itu, yang dimaksud dengan pendekatan

deskriptif adalah teknik yang memiliki tugas mengumpulkan, menangani, dan

memecah informasi dan kemudian menyajikannya dalam struktur yang baik.47

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana proses study yang digunakan

untuk memperoleh pemecahan masalah penelitian berlangsung atau bisa

dibilang lokasi penelitian itu adalah dimana penelitian itu berlangsung.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sungai Asam Kecamatan Belat Kabupaten

Karimun Provinsi Kepulauan Riau.

C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber utama pada penelitian yang

memiliki informasi tentang faktor-faktor yang akan diteliti.48 Adapun yang

46 Hendryadi dan Suryani, Metode Riset Kuantitatif  teori dan aplikasi pada penelitian
bidang manajemen dan ekonomi Islam, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2015), h. 109.

47 Ibid, h. 191.
48 Saiful Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 34.
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menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Masyarakat Nelayan Desa

Sungai Asam Kecamatan Belat Kabupaten Karimun.

2. Objek Penelitian

Objek penelitian yaitu apa yang menjadi target atau tujuan dalam

peneliti.49 Adapun yang  menjadi objek dalam penelitian ini adalah

pengaruh biaya operasional terhadap kuantitas hasil produksi nelayan Desa

Sungai Asam.

D. Populasi dan Sampel

1. Menurut Sugiyono, popuasi adalah suatu wilayah spekulasi yang terdiri

dari barang-barang atau subyek yang mempunyai ciri dan sifat tertentu

yang ditetapkan oleh para peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil

suatu kesimpulan.50 Populasi dari penelitian adalah jumlah kepala keluarga

masyarakat nelayan Desa Sungai Asam yaitu sebanyak 23 nelayan yang

memiliki kapal.

2. Dengan demikian sampel penelitian adalah bagian dari populasi yang

menjadi subjek pengujian sebagai “agen” dari populasi tersebut. Peneliti

mengambil sampel dengan metode penentuan sampel jenuh atau total

sampling, yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi

digunakan sebagai sampel. Sampel yang diambil dalam penelitian ini

adalah masyarakat nelayan Desa Sungai Asam Kecamatan Belat

Kabupaten Karimun yang berjumlah 23 kepala keluarga. Alasan

49 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2007), h. 76
50 Pradana, Mahir dan Avian Reventiary, “Pengaruh atribut produk terhadap keputusan

pembelian sepatu merek Customade (studi di merek dagang Customade Indonesia).” Jurnal
Manajemen 6.1 (2016). h. 4.
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menggunakan seluruh populasi menjadi sampel adalah dikarenakan

mewakili seluruh populasi karena jika kurang dari 100 populasi, maka

dijadikan sampel penelitiaan semuanya, oleh karena itu, peneliti

mengambil 23 sampel yang diambil dari seluruh kepala keluarga.51

E. Sumber Data

1. Data Primer

Menurut Umi Narimawati, data primer adalah informasi yang

berasal dari sumber pertama atau awal. Informasi ini tidak dapat diakses

dalam struktur terurut atau file dokumen. Informasi harus diperoleh dari

sumber atau responden, khususnya individu yang akan kita gunakan

sebagai objek penelitian atau sebagai seseorang yang akan kita gunakan

sebagai sarana untuk mendapatkan data dan informasi.52 Dalam penelitian

ini, data primer diperoleh dari Masyarakat nelayan Desa Sungai Asam.

2. Data Sekunder

Data Sekunder adalah suatu metode pengumpulan informasi

sebagai pemeriksaan, khususnya pengumpulan informasi yang dilengkapi

dengan pemahaman buku harian, buku, informasi terukur, dan berbagai

sumber yang berhubungan dengan penelitian yang dimaksud.53

51 Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 85.
52 Pratiwi, N. I, “Penggunaan Media Video Call dalam Teknologi Komunikasi”, Jurnal

Ilmiah Dinamika Sosial, 1(2) (2017), h. 211.
53 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 2012),

h. 185.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan  data

dengan:

1. Observasi

Seperti yang ditunjukkan oleh Morris Observasi adalah tindakan

merekam efek samping atau kejadian dengan bantuan perangkat atau

instrumen untuk merekam atau merekamnya untuk tujuan yang logis atau

berbeda.54 adapun lokasi penelitiannya dilakukan di Masyarakat Nelayan

Desa Sungai Asam Kecamatan Belat Kabupaten Karimun.

2. Kuesioner (Angket)

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada

responden untuk dijawabnya. Kuesioner juga sebagai pengumpulan data

yang efesien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan

tahu apa saja yang bisa diharapkan dari responden.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk memperoleh

informasi dari responden adalah berbentuk angket atau kuesioner. Jenis

kuesioner yang digunakan untuk mengukur adalah skala Likert. Skala

likert adalah skala yang dapat mengukur sikap, pendapat dan persepsi

tentang suatu objek atau fenomena tertentu.55

54 Syamsudin, Amir, “Pengembangan Instrumen Evaluasi Non Tes  (Informal) untuk
Menjaring Data Kualitatif Pengembangan Anak Usia Dini.” Jurnal Pendidikan Anak 3.1(2014), h.
404

55 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Perbandingan Perhitungan
Manual & SPSS, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), h. 25
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3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu.56

Dokumentasi ini juga berbentuk surat, catatan harian, laporan, berita acara,

serta data yang berbentuk server atau website.57 Metode pengumpulan data

ini digunakan untuk mengumpulkan sejumlah data berupa foto kegiatan

penelitian, data jumlah pegawai yang bekerja dan lain sebagainya.

G. Teknik Analisis Data

Sebagaimana dikemukakan oleh Noeng Muhadjir, analisis data adalah

suatu usaha mencari dan mengoordinasikan catatan-catatan dari persepsi,

pertemuan, dan lain-lain secara sistematis untuk membangun pemahaman

ilmuwan tentang situasi yang diteliti dan menyajikannya sebagai penemuan

kepada orang lain. Sementara itu untuk mengembangkan pengaturan ini lebih

lanjut, penyelidikan harus dilanjutkan dengan mencari maknanya.58 Dalam

penelitian ini, Teknik analisa data yang penulis pakai adalah data deskriptif

kuantitatif. Dimana setelah data terkumpul selanjutnya dilakukan

penganalisaan secara kuantitatif dan digambarkan dalam bentuk berupa

uraian. Dalam pengumpulan data dilakukan beberapa pngujian yaitu sebagai

berikut:

56 Sudaryono Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS, (Jakarta: Kencana, 2013), edisi 1, h. 25

57 Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 108.
58 Rijali, A. “Analisis data kualitatif. Alhadharah”: Jurnal Ilmu Dakwah, Vol. 17, No. 33,

(2019). h. 84.
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1. Uji Instrumen Penelitian

a. Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidak

validnya  suatu kuisioner. Sebuah kuisioner seharusnya substansial

dengan asumsi pertanyaan pada kuisioner sehingga dapat mengungkap

sesuatu yang akan diperkirakan oleh survei.59 Metode uji validitas pada

penelitian ini menggunakan teknik product moment pearson

correlation yang diselesaikan dengan cara mengkorelasikan masing-

masing skor item dengan skor total item. Skor total item adalah

penjumlahan dari keseluruhan item. Pengujian validitas instrument

dilakukan dengan menggunakan SPSS dengan kriteria sebagai berikut:

Jika rhitung > rtabel, maka pertanyaan tersebut dinyatakan valid.

Jika rhitung < rtabel, maka pertanyaan tersebut dinyatakan tidak valid.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan instrumen untuk mengukur suatu

kuesioner yang merupakan tanda dari suatu variabel atau

perkembangan. Sebuah kuesioner seharusnya dapat dikatakan solid

jika jawaban seseorang terhadap pernyataan tersebut stabil atau

konsisten dalam jangka panjang.60 Butir pernyataan sudah dinyatakan

valid dalam uji validitas akan ditentukan reliabilitasnya dengan kriteria

sebagai berikut:

59 Ghozali, Imam, Aplikasi Analisis multivariete dengan program IBM SPSS 23 (Edisi
8)." Cetakan ke VIII. (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro 96, 2016), h. 52.

60 Ibid, h. 42
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Jika ralpha > rtabel, maka pertanyaan reliabel.

Jika ralpha < rtabel, maka pertanyaan tidak reliabel.

2. Pengujian Asumsi Klasik Penelitian

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi

data berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya digunakan untuk

mengukur data berskala ordinal, interval, ataupun rasio. Dalam

pengujian ini akan digunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov

dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Data dinyatakan

berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05.

Hipotesis yang dapat dibuat sebagai berikut:61

H0 : variabel residual berdistribusi normal

Ha : variabel residual tidak berdistribusi normal

Pengambilan keputusan :

1) Jika probabilitas > 0,05 maka H0 diterima

2) Jika probabilitas < 0,05 maka Ha ditolak

b. Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah keadaan dimana pada model regresi ada

korelasi antara residual pada periode t dengan residual pada periode

sebelumnya (t-1). Model regresi yang baik adalah yang tidak terdapat

masalah autokorelasi. Metode pengujian menggunakan uji Durbin-

Watson (DW-Test). Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:62

61 Ibid, h. 50
62 Nawari, Analisis Regresi dengan MS Excel 2007 dan SPSS 17, (Jakarta: PT Elex Media

Komputindo, 2010), hlm. 225
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a) Jika Dw < dL atau Dw > 4-dL, maka terjadi autokorelasi.

b) Jika dL < Dw < dU atau 4-dU < Dw < 4-dL, maka status

autokorelasi tidak dapat dijelaskan.

c) Jika dU < Dw < 4-dU, maka tidak terjadi autokorelasi.

3. Uji Hipotesis

a. Analisis Regresi Linier Sederhana

Uji ini merupakan uji untuk mengetahui keterkaitan diantara

satu atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat. Dengan kata

lain untuk mengetahui seberapa jauh perubahan variabel bebas dalam

memengaruhi variabel terikat.

Peneliti menerapkan rumus berdasarkan rumus regresi linier

sederhana sebagai berikut :

Y=a+bX +e

Keterangan :

Y = Ekonomi Masyarakat

a  = Konstanta

b = Koefisien Regresi Variabel

X = Biaya Operasional

e  = Error

b. Uji t (Parsial)

Uji t adalah untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu

variabel independen atau variabel penjelas secara terpisah dalam
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memperjelas variabel dependen.63 Nilai T diperoleh dari hasil

perhitungan dibandingkan dengan nilai tabel distribusi dengan tingkat

signifikansi α sebesar 0, 05 dan df+ n-k.

Adapun beberapa kriteria yang akan digunakan, sebagai

berikut:

1) Apabila T hitung > T tabel atau T value < a maka :

a) Ha diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan.

b) H0 ditolak karena terpengaruh tidak terdapat pengaruh yang

signifikan.

2) Apabila T hitung <  T tabel atau F value > a maka :

a) Ha ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan.

b) H0 diterima karena berpengaruh yang signifikan

c. Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji F adalah pengujian signifikansi persamaan yang digunakan

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas (X1, X2)

secara bersama-sama terhadap variabel terikan (Y).64 Pengambilan

kesimpulan:

1) Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan jika signifikansi <

0,05 maka Ho ditolak.

2) Jika F hitung>F tabel maka Ho diterima dan jika F hitung<F tabel

maka Ho ditolak.

d. Uji Koefisiean Determinasi (R2)

63 Sujarweni, V. Wiratna. Metodologi penelitian bisnis dan ekonomi. (Yogyakarta:
Pustaka Baru Press, 2015), h.  229.

64 Ibid, h. 230
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Untuk mengukur sejauh mana kemampuan variabel independen

menjadi predictor variabel.65 Nilai koefisien determinasi adalah antara

0 atau 1. Semakin tinggi nilai koefisien determinasi akan semakin baik

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan perilaku variabel

dependen. Nilai koefisien yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen masih

terbatas, sementara nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen.

Terdapat dua jenis koefisien determinasi, yaitu r koefisien

determinasi biasa dan koefisien determinasi disesuaikan (Adjusted R

Square). Pada regresi linier berganda, penggunaan koefisien

determinasi yang telah disesuaikan lebih baik dalam melihat seberapa

baik model dibandingkan koefisien determinasi.66

65 Ali Mauludi, Analisis Data Dengan Statistik (Jakarta Timur: Alim’s Publishing
Jakarta,2020), h. 197.

66 Billy Nugraha, Pengembangan Uji Statistik: Implementasi Metode Regresi Linier
Berganda dengan Pertimbangan Uji Asumsi Klasik, (Jakarta: PRADINA PUSTAKA, 2022), h.32
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka akan dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Biaya operasional berpengaruh secara signifikan terhadap kuantitas

hasil produksi hal ini dapat dilihat dari hasil analisis persamaan regresi

diperoleh Y = 7,932 + 0,734X artinya bahwa setiap penambahan 1%

nilai biaya operasional, maka nilai kuantitas hasil produksi bertambah

sebesar 0,733. Koefisiean regresi tersebut bernilai positif , sehingga

dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X terhadap Y adalah

positif. Hasil uji t adalah thitung sebesar 5,627 >  ttabel 2,068 artinya

terdapat pengaruh secara positif dan signifikan antara Biaya

operasional terhadap kuantitas hasil. Dari nilai koefisien determinasi

(R2) sebesar 0,601 artinya nilai tersebut menggambarkan bahwa

sumbangan pengaruh variabel independen (biaya operasional) terhadap

naik turunnya variabel dependen (kuantitas hasil produksi) adalah

sebesar 60,1% dan sisanya 39,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang

tidak dimasukkan dalam model yang diajukan dalam penelitian ini.

2. Tinjauan ekonomi syariah mengenai biaya operasional terhadap

kuantitas hasil produksi nelayan Desa Sungai Asam Kecamatan Belat

Kabupaten Karimun adalah kegiatan usaha nelayan yang  mampu

menjadikan biaya operasional supaya efesien. Efisien dalam
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penggunaan biaya diperlukan agar kegiatan perusahaan mencapai

tingkat laba secara maksimal. Pengeluaran biaya operasional ingin

dikategorikan sebagai pengeluaran yang efisien dan adil adalah

memotivasi baik kepada menajemen maupun sumber daya manusia

agar mengarahkan kemampuan mental dan fisik terbaiknya, sehingga

dapat memaksimalkan produktifitas dan meminimalisir biaya. Masalah

perekonomian dalam sudut pandang Islam bisa dikatakan sentral poin

dalam pelaksanaan ajaran Islam agar mendapatkan kemajuan dan

kesejahteraan dalam bidang perekonomian.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran

mengenai pengaruh Biaya Operasional Terhadap Jumlah Tangkapan Ikan

Nelayan Desa Sungai Asam Kecamatan Belat Kabupaten Karimun sebagai

berikut:

1. Kepada Masyarakat Nelayan Desa Sungai Asam Kecamatan Belat

Kabupaten Karimun, diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan

masukan dan kebijakan berkaitan dengan kuantitas hasil produksi ikan

dengan tetap memperhatikan biaya operasional yang efisien.

2. Bagi peneliti yang akan datang disarankan untuk meneliti faktor-faktor

selain biaya operasional yang berpengaruh terhadap kuantitas hasil

produksi yaitu cuaca, arus laut dan fasilitas alat tangkap yang tidakl

memadai Hal ini disebabkan penelitian ini belum memasukkan

variabel lain yang dapat mempengaruhi hasil penelitian.
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KUISIONER

Assalamu’alaikum  Wr Wb

Responden yang terhormat

Melalui angket ini, peneliti mohon bantuan bapak/ibu sdr/i masyarakat

nelayan Desa Sungai Asam untuk mengisi angket penelitian ini sesuai dengan

pengetahuan dan pengalaman. Jawaban yang di berikan bapak/ibu sdr/i dijamin

kerahasiaan dan tidak akan mempengaruhi aktivitas bapak/ibu sdr/i karena angket

ini semata-mata untuk kepentingan penelitian di Fakultas Syariah dan Hukum

Jurusan Ekonomi Syariah UIN Sultan Syarif Kasim Riau dalam rangka

penyusunan Skripsi dengan judul “Pengaruh Biaya Operasional Terhadap

Kuantitas Hasil Produksi Nelayan Desa Sungai Asam Kecamatan Belat

Kabupaten Karimun Menurut Ekonomi Syariah”

Angket ini ditujukan kepada masyarakat nelayan Desa Sungai Asam. Atas

bantuan bapak/ibu sdr/i dalam pengisian angket ini saya ucapkan ribuan

trimakasih

A. Identitas Responden

Nama :

Jenis Kelamin :

Usia :

Pekerjaan :

B. Petunjuk Pengisian

Bapak/ibu sdr/i diminta untuk memberikan tanda silang (X) pada salah

satu pernyataan yang sesuai menurut anda keterangan:

1. Sangat Setuju (SS) 4. Tidak Setuju (TS)

2. Setuju (S) 5. Sangat Tidak Setuju (STS)

3. Netral (N)



1. Biaya Operasional

No Pernyataan SS S N TS STS
1 Biaya operasional yang dikeluarkan mempengaruhi

harga penjualan ikan
2 Keuntungan harga penjualan ikan menutupi semua

biaya operasional
3 Penentuan harga penjualan ikan berdasarkan biaya

operasional yang dikeluarkan
4 Biaya pemasaran dibutuhkan untuk menjual hasil

tangkapan ikan
5 Semakin banyak jumlah tangkapan ikan maka

semakin tinggi biaya pemasaran ikan
6 Dalam memasarkan ikan diperlukan biaya yang

maksimal jika ingin memperoleh keuntungan
7 Biaya Pemasaran ikan selalu berubah-ubah setiap

periodenya
8 Biaya administrasi digunakan ketika akan

memasarkan ikan
9 Biaya administrasi digunakan saat akan membeli

perlengkapan untuk pergi melaut
10 Biaya administrasi yang dikeluarkan mempengaruhi

jumlah tangkapan ikan



2. Kuantitas Hasil Produksi

No Pernyataan SS S N TS STS
1 Banyaknya hasil tangkapan ikan dipengaruhi oleh

biaya operasional

2 Hasil tangkapan ikan mempengaruhi pendapatan
nelayan

3 Jarak tempuh melaut mempengaruhi hasil tangkapan
ikan

4 Pengalaman melaut mempengaruhi jumlah
tangkapan ikan nelayan

5 Semakin berpengalaman melaut maka semakin
tinggi hasil tangkapan ikan

6 Nelayan yang masih memiliki pengalaman sedikit
agar lebih belajar pada nelayan yang memiliki
pengalaman yang banyak

7 Jumlah tangkapan ikan mempengaruhi kesejahteraan
nelayan

8 Kesejahteraan nelayan diukur dari hasil pendapatan
nelayan

9 Semakin banyak jumlah tangkapan ikan maka
konsumsi ikan akan meningkat

10 Rendahnya tingkat konsumsi ikan disebabkan
kurangnya pengetahuan masyarakat tentang manfaat
ikan bagi kesehatan



TABULASI

NO
BIAYA OPERASIONAL

X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 X
1 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 35
2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 33
3 3 3 4 5 5 3 3 3 3 4 36
4 4 3 4 5 4 4 3 4 3 4 38
5 3 4 4 5 5 4 4 3 3 5 40
6 3 3 2 2 3 4 3 3 3 5 31
7 3 3 4 3 4 4 3 3 3 5 35
8 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 34
9 3 3 4 4 3 4 4 3 3 5 36
10 4 2 4 4 4 3 4 3 3 5 36
11 4 4 3 4 5 3 4 5 5 4 41
12 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 35
13 4 3 3 4 3 3 1 2 1 3 27
14 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 47
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31
16 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39
17 4 2 4 5 3 3 3 3 3 4 34
18 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 31
19 3 3 4 4 4 4 3 2 4 5 36
20 2 2 2 3 3 3 2 2 3 4 26
21 3 3 4 5 3 4 3 4 4 5 38
22 3 3 2 3 4 4 2 2 4 2 29
23 3 4 4 5 5 4 4 3 3 4 39



NO KUANTITAS HASIL PRODUKSI
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y

1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 32
2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 32
3 3 4 4 4 3 3 2 2 3 3 31
4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 34
5 4 3 4 5 3 4 4 4 3 3 37
6 4 4 2 5 3 3 4 5 4 3 37
7 4 3 4 5 3 3 3 3 3 3 34
8 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 35
9 4 3 4 5 3 3 3 3 4 3 35
10 3 4 4 5 3 2 5 4 3 3 36
11 3 2 3 4 5 4 2 2 2 5 32
12 3 3 4 4 3 3 3 5 2 3 33
13 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 27
14 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 47
15 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31
16 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 40
17 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 31
18 4 3 3 4 3 2 3 1 3 3 29
19 4 3 4 5 2 3 3 3 3 4 34
20 3 3 2 4 2 2 3 1 3 3 26
21 4 3 4 5 4 3 3 4 4 5 39
22 4 2 2 4 2 3 3 4 3 4 31
23 4 3 4 4 3 4 3 2 2 3 32
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